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ABSTRAK

Latar Belakang: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan media sosial, khususnya YouTube, sebagai
media pemasaran produk kecantikan melalui konten review yang disajikan oleh beauty influencer seperti Tasya Farasya.
Fenomena ini menciptakan perubahan dalam cara konsumen, khususnya mahasiswa, membentuk kepercayaan sebelum
memutuskan pembelian produk kecantikan. Kesenjangan penelitian muncul dari keterbatasan kajian sebelumnya yang
belum mengkaji secara spesifik pengaruh kredibilitas konten dan gaya komunikasi Tasya Farasya terhadap pembentukan
kepercayaan konsumen di kalangan mahasiswa Garut. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
seberapa besar pengaruh konten review produk Tasya Farasya di YouTube terhadap tingkat kepercayaan konsumen
mahasiswa Universitas Garut dalam keputusan pembelian produk kecantikan. Metode: Metode yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan teknik survei, penyebaran kuesioner, serta analisis data menggunakan uji reliabilitas,
koefisien determinasi, dan regresi linear sederhana. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten review Tasya
Farasya berpengaruh sangat signifikan terhadap kepercayaan konsumen, dengan koefisien determinasi sebesar 95,4%,
yang berarti sebagian besar kepercayaan konsumen terbentuk oleh paparan konten Tasya Farasya. Faktor kejelasan
penyampaian, demonstrasi penggunaan produk, serta gaya komunikasi yang jujur dan personal menjadi elemen utama
yang memperkuat pengaruh tersebut. Dengan demikian, Tasya Farasya terbukti menjadi influencer yang efektif dalam
membentuk kepercayaan konsumen di era pemasaran digital, khususnya bagi mahasiswa sebagai generasi yang aktif
mengakses informasi melalui media sosial.

Kata-kata Kunci: Beauty influencer; kepercayaan konsumen; konten; produk kecantikan; Youtube

The influence of Tasya Farasya’s YouTube content on consumer’s level of trust
about product by student in Garut

ABSTRACT

Background: This research is motivated by the rapid growth of social media, particularly YouTube, as a marketing
platform for beauty products through review content delivered by beauty influencers such as Tasya Farasya. This
phenomenon has shifted consumer behavior, especially among students, in building trust before making purchasing
decisions for beauty products. The research gap arises from the limited studies that specifically examine how the
credibility and communication style of Tasya Farasya’s content influence consumer trust among university students
in Garut. Purpose: This study aims to analyze the extent to which Tasya Farasya’s product review content on YouTube
affects the trust level of Universitas Garut students in purchasing beauty products. Method: The research employed a
quantitative approach using a survey method, with questionnaires distributed to respondents and the data analyzed
through reliability testing, determination coefficient, and simple linear regression analysis. Result: The findings reveal
that Tasya Farasya’s product review content significantly influences consumer trust, with a determination coefficient of
95.4%, indicating that the majority of consumer trust is shaped by exposure to her content. Key factors strengthening
this influence include precise information delivery, product demonstration, and a communication style that is honest
and personal. Thus, Tasya Farasya is an effective influencer in building consumer trust in the digital marketing era,
particularly among students seeking product information through social media platforms.
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, kita dihadapkan pada perkembangan dengan segala tren yang berlaku
dalam dunia digital. Hal ini erat kaitannya dengan keperluan manusia terhadap pengetahuan
dan teknologi. Untuk memenuhi kewajiban, masyarakat menggunakan metode dan media yang
berbeda-beda. Hal ini tidak terlepas dari semakin pentingnya perkembangan media komunikasi
berteknologi canggih di seluruh dunia. Karena media digital memanfaatkan jaringan internet, maka
mempunyai keunggulan yaitu dapat mengirimkan pesan, di samping itu keterampilan data yang
relatif besar dan media penyimpanan yang tidak pernah berakhir (Mahmudah & Rahayu, 2020).

Perkembangan teknologi dan internet yang sangat pesat telah membantu orang ramai
memperoleh dan menghantar pengetahuan. Jangkauan media komunikasi digital ini sebenarnya
boleh menjangkau khalayak yang luas (Mahmudah & Rahayu, 2020). Teknologi digital masa kini
membuat permintaan, termasuk dalam bidang komunikasi. Media sosial kini sangat diminati
sebagai alat komunikasi dan mempunyai banyak fungsi. Media sosial bukan saja digunakan untuk
interaksi sosial, tetapi juga merupakan platform yang berkesan untuk menjalankan penjualan dan
mempromosikan produk tertentu (Raissa et al., 2024).

Perkembangan teknologi, khususnya dalam hal jaringan internet, telah memberikan
kemudahan yang signifikan dalam menjalankan berbagai jenis pekerjaan manusia (Martoredjo,
2023). Munculnya media sosial, yang semakin banyak digunakan oleh masyarakat dari berbagai
kalangan, adalah salah satu contoh perkembangan internet di era globalisasi. Media sosial bukan
hanya tempat untuk berinteraksi, media sosial dapat digunakan untuk menyebarkan konten (Afassy
& Salma, 2021).

Media memiliki peran yang krusial dalam membentuk opini publik dan memengaruhi perilaku
konsumen melalui pemilihan serta penyajian topik-topik tertentu (Mohr & Hohler, 2023). Media
sosial menjadi alat komunikasi yang sangat diperlukan saat ini. Bukan hanya teknologi digital, dalam
media sosial juga video, bunyi, dan foto digunakan sebagai alat komunikasi, bukan hanya melalui
tulisan (Afandi et al., 2021). Media sosial adalah wadah bagi khalayak untuk mengetahui segala
sesuatu tanpa dibatasi oleh jarak dan waktu. Sebuah fenomena yang terlihat sangat signifikan pada
platform berbasis gambar yang menampung orang-orang dihadapkan pada konten-konten yang
ditonton (Aziz et al., 2023).

YouTube, salah satu situs video terkenal, didirikan pada Februari 2005. Pengguna tidak perlu
membayar untuk mengunduh video, berkomentar, dan mencari apa pun yang mereka inginkan.
Video dalam YouTube biasanya terdiri dari musik, film, acara televisi, dan video yang dibuat oleh
pengguna sendiri (Wang et al., 2023).

YouTube merupakan platform media berasaskan video yang dapat menyediakan berbagai
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konten yang berisi pengetahuan dan hiburan kepada penggunanya (Ichwan & Iwansyah, 2021).
Jenis konten yang dapat pengguna unggah ke YouTube juga terus berkembang, konten viog yang
saat ini sedang populer di kalangan milenial antara lain vlog yang bertemakan kecantikan. Pemilik
channel YouTube yang rutin membagikan konten terkait kecantikan disebut beauty viogger (Afassy
& Salma, 2021).

Beauty Vlogger adalah seseorang yang membuat serta mengunggah video tentang kecantikan
yang berkaitan dengan skincare, makeup, atau alat kecantikan lainnya. Dapat disimpulkan bahwa
beauty vlogger merupakan seseorang atau kelompok yang membuat viog bertujuan untuk
merekomendasikan dan mengulas tentang kecantikan serta produk yang digunakan (Afassy &
Salma, 2021).

Influencer adalah seseorang yang memiliki keterampilan komunikasi yang diperlukan untuk
memengaruhi orang lain. Salah satunya adalah beauty influencer. Influencer kecantikan adalah
seseorangyang membagikan pengetahuan kecantikannya dalam bentuk konten, yang didistribusikan
di berbagai platform media (Ichwan & Iwansyah, 2021). Dampak influencer ditunjukkan oleh
narasi tekstual dan visual tentang kehidupan pribadi, gaya hidup, dan keputusan yang mereka
komunikasikan dengan pengikutnya. Narasi ini mendorong peniruan konsumen (Zhou et al., 2024).

Tasya Farasya adalah seorang influencer yang memberikan merekomendasikan produk
kecantikan kepada pengikutnya. Hal ini dibuktikan dengan prestasi yang diraih Tasya Farasya
selama lima tahun terakhir (Hanifah & Sudrajat, 2024). Di tahun 2024, channel YouTube Tasya

Farasya memiliki 4,26 juta pengikut dan 973 video (Gambar 1). Konten yang dikeluarkan Tasya

tasya farasya || LS E O e

tasya farasyas

frap iy dantang chanmdd il ,, el angkapmya

Berznda Videa Shorte  Playlist Komanitas

SAPAKAH TASYA FARASYA | GET TO KNOW MIE | (babkaca)

HAESEMUANYA!

Sumber: www.youtube.com
Gambar 1 Tampilan Youtube Tasya Farasya 2024
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Farasya tidak jauh berbeda dengan konten yang dibuat oleh beauty influencer lainnya. Akan tetapi,
masing-masing influencer kecantikan memiliki karakteristik uniknya sendiri. Individu akan tertarik
mengikuti selebriti yang memiliki karakteristik yang mereka anggap menarik (iklan selebriti).
Generasi muda, khususnya generasi z, tertarik pada influencer karena kontennya yang unik dan
segar sehingga meningkatkan niat mereka untuk mengikutinya (Kim & Wang, 2024).

Di dalam media digital YouTube, Tasya Farasya terkenal dengan gaya make up yang mempunyai
ciri tersendiri yaitu gaya make up berani. Memberi rekomendasi mengenai menjaga wajah,
membandingkan dan mempromosikan spesifikasi berbagi produk kecantikan, agar orang yang suka
dengan kontennya dapat dengan mudah dan cepat mencari produk kecantikan terbaik oleh Tasya
Farasya apabila memberi ulasan tentang produk kecantikan secara tidak langsung menyebabkan
penonton membeli produk kecantikan yang diulasnya.

Fenomena beauty influencer didorong oleh wanita yang semakin tertarik padapenampilan
mereka agar terlihat lebih menarik dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. Influencer
berupaya membangun hubungan yang langgeng dengan pengikutnya dengan memberi mereka
pengetahuan dan bimbingan mengenai topik tertentu yang menjadi minat bersama, sama halnya
dengan selebriti yang mengandalkan pengikutnya (Belanche et al., 2021). Influencer kecantikan
berbagi informasi dengan tujuan memberikan keterampilan mereka dalam bentuk instruksi gaya.

Alasan pemilihan topik penelitian ini karena pesatnya kemajuan teknologi dan sosial media
yang banyak mengubah cara khalayak dalam mencari serta mendapatkan informasi, khususnya
terkait produk kecantikan. Kemunculan beauty influencer seperti Tasya Farasya saat menjalankan
peran krusial dalam menarik hati keputusan pembelian konsumen melalui konten review produk
di YouTube. Hal ini didukung oleh jangkauan Tasya Farasya yang sangat luas, dengan 4,25 juta
pengikut di YouTube (Hanifah & Sudrajat, 2024). Berdasarkan penelitian terdahulu, pemasaran
melalui Tasya Farasya terbukti efektif sebagai cara promosi karena kemampuannya menjangkau
konsumen yang cakupannya lebih luas. Kredibilitas yang dimiliki Tasya Farasya sebagai beauty
influencer juga berhasil menciptakan persepsi baik yang relevan kepada kemauan pembelian, serta
pemilihan topik penelitian ini didorong oleh perkembangan pesat dalam dunia digital marketing,
khususnya dalam industri kecantikan, serta tingginya pengaruh yang dimiliki oleh beauty influencer
seperti Tasya Farasya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketertarikan konten review produk Tasya Farasya
di YouTube terhadap kepercayaan konsumen dalam membeli produk kecantikan. Selain itu,
penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan bagi perusahaan dalam memanfaatkan
beauty vlogger sebagai strategi pemasaran yang efektif, serta memahami bagaimana kredibilitas

dan popularitas beauty influencer dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Penelitian
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ini juga bertujuan untuk menaikkan peningkatan kualitas konten beauty vliogger dalam menjaga
kepercayaan pengikut dan meningkatkan efektivitas rekomendasi produk. Lebih lanjut, penelitian
ini ditujukan untuk menganalisis berbagai aspek yang memengaruhi kepercayaan konsumen

terhadap ulasan produk kecantikan yang disampaikan oleh beauty influencer.

KAJIAN PUSTAKA

Teoriyangdigunakan padapenelitianini adalah teori pesan, bahwa komunikasi dikatakan efektif
apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator dapat menghasilkan efek-efek atau perubahan-
perubahan sebagaimana yang diinginkan komunikator, seperti perubahan pengetahuan, sikap,
dan perilaku. Perubahan-perubahan di pihak komunikan itu dapat diketahui melalui tanggapan-
tanggapan yang diberikannya sebagai umpan balik atau feedback (Nurhadi & Kurniawan, 2017).

Teori pesan ini merupakan elemen yang sangat fundamental dalam proses komunikasi.
Keberhasilan komunikasi sangat ditentukan oleh bagaimana pesan tersebut disusun dan
disampaikan kepada komunikan. Agar pesan dapat diterima dengan baik dan menghasilkan efek
yang diharapkan, maka ada beberapa kriteria penting yang harus dipenuhi. Pertama, pesan harus
disusun secara sistematis. Artinya, penyampaian pesan harus mengikuti struktur tertentu seperti
pengantar, pernyataan, argumen, hingga kesimpulan. Salah satu metode yang dianggap efektif
dalam menyusun pesan adalah motivated sequence dari Alan H. Monroe, yang mencakup lima
tahap: menarik perhatian (attention), membangkitkan kebutuhan (need), memberikan kepuasan
atau solusi (satisfaction), memvisualisasikan hasil (visualization), dan mendorong tindakan (action)
(Nurhadi & Kurniawan, 2017).

Penelitian oleh Ichwan dan Irwansyah (2021) menunjukkan bahwa pengaruh konten beauty
influencer memiliki dampak signifikan terhadap kepercayaan konsumen, di mana konsumen
cenderung percaya bahwa produk yang didukung selebriti akan meningkatkan citra mereka. Selain
itu penelitian lain menyoroti keunggulann influencer dalam memberitahukan pesan-pesan efektif
yang memengaruhi keputusan pembelian, menunjukkan bahwa keahlian selebriti dapat menjadi
faktor kunci dalam persuasi, juga mencatat bahwa reputasi dan daya tarik selebriti berperan penting
dalam membentuk sikap loyalitas penonton terhadap produk kecantikan. Penelitian ini menegaskan
pentingnya memahami berbagai aspek dari Elaboration Likelihood Model (ELM) dalam konteks
pemasaran melalui influencer, serta mengidentifikasi keterbatasan dalam penelitian sebelumnya
yang belum sepenuhnya mengelaborasi konsep-konsep ELM dalam hubungan ini (Maulana, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian, didapati pemasaran melalui Tasya Farasya amat berkesan sebagai
strategi pengiklanan karena ia dapat mencapai pasaran yang lebih besar dan mencapai sasaran

jualan. Ulasan yang dilakukan oleh Tasya Farasya dapat meningkatkan kesadaran tentang produk
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Variable bebas Variable terikat
(X) » (v)

Konten Kepercayaan

Sumber: Penulis, 2024
Gambar 2 Rumusan Hipotesis

dan memengaruhi keputusan pembelian. Fokus utama peneliti yaitu mengetahui dan menganalisis
pengaruh konten Tasya Farasya terhadap kepercayaan pengikutnya melalui isi konten viog yang
dimuat di media sosial YouTube. Peneliti membuktikan penampilan Tasya Farasya mampu memberi
inspirasi kepada pengguna dan rata-rata pengguna percaya dengan informasi yang diberikan
sehingga mereka berminat untuk membeli produk yang dianalisis (Pertiwi et al., 2022).

Berdasarkan uraian dan pemaparan penelitian terdahulu, nilai kebaruan dalam penelitian ini
terletak pada analisis mendalam pengaruh konten review produk skincare dan kecantikan
Tasya Farasya terhadap keputusan pembelian skincare (Zagita & Dewi, 2025), dengan fokus pada
konten dan kredibilitas popularitas mereka sebagai faktor kunci.

Penampilan Tasya Farasya terbukti mampu menginspirasi konsumen. Sebagian
besar konsumen menunjukkan kepercayaan terhadap informasi yang disampaikan, yang pada
gilirannya meningkatkan minat mereka untuk membeli produk yang diulas. Hal ini sejalan dengan
temuan Pertiwi (2022) dalam paradigma penelitiannya, dinyatakan bahwa kredibilitas konten yang
dimiliki oleh beauty viogger dapat membentuk persepsi positif di benak orang lain. Semakin tinggi
kredibilitas konten seorang beauty vlogger, semakin besar pula kepercayaan yang ditumbuhkan,
yang pada gilirannya akan mendorong minat beli (Kusnanto et al., 2020).

Pada Gambar 2, penelitimerumuskan sebuah hipotesis untuk menjawab pertanyaan penelitian
serta membuktikan kebenaran yang ada. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian iniyaitu Ho: Tidak
terdapat pengaruh antara konten review dari akun YouTube @tasyafarasya terhadap kepercayaan
penonton. Ha: Terdapat pengaruh antara konten vlog dari akun YouTube @tasyafarasya terhadap
kepercayaan penonton (Pertiwi et al., 2022). Sebagai beauty influencer juga berhasil menciptakan
persepsi baik yang relevan kepada kemauan pembelian, serta tingginya pengaruh yang dimiliki oleh

beauty influencer seperti Tasya Farasya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat objektif dan sistematis dalam

menguji hipotesis melalui pengumpulan data numerik. Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat
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mengukur hubungan antar variabel dengan tingkat kepercayaan yang tinggi. Metode penelitian
yang digunakan adalah survei, dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner
kepada responden yang dipilih secara acak. Penelitian ini menggunakan probabilitas sampling.
Pengambilan sampel secara purposive sampling, yaitu teknik mencocokkan sampel dengan tujuan
tertentu. Misalnya, jika penelitian dilakukan mengenaikualitas pangan, maka datasampelnya adalah
orang-orang yang ahli dalam industri pangan; Jika penelitian dilakukan terhadap situasi politik di
suatu daerah, maka data sampelnya adalah orang-orang yang ahli di bidang politik. Teknik sampel
ini didasarkan pada beberapa kategori yang sesuai dengan demografi kelompok usia 17-25 tahun,
yang terdiri dari mahasiswa Universitas Garut. Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel
X (isi) dan variabel Y (kepercayaan). Konten adalah suatu informasi tunggal yang tersedia melalui
media atau produk elektronik yang dapat digunakan untuk demonstrasi melalui representasi
konten yang dilakukan menggunakan berbagai media, seperti internet, televisi, CD audio, dan
bahkan saat ini menggunakan genggaman (ponsel).

Penelitian adalah kegiatan akademik yang didasarkan pada analisis dan konstruksi yang
dilakukan secara metodis, sistematis, dan konsisten dengan tujuan untuk menjelaskan keadaan
sebagai salah satu keinginan manusia untuk memahami apa yang sedang terjadi. Kepercayaan
adalah asas kepada syarikat yang menciptakan dan membina kepercayaan pelanggan, yang
merupakan salah satu faktor terpenting dalam mewujudkan kesetiaan pelanggan. Kepercayaan
yang dimaksud adalah elemenfundamental dalam hubungan sosial dan bisnis. Tidak hanya berkaitan
dengan keyakinan terhadap orang lain, tetapi juga mencakup harapan akan perilaku positif di masa
depan. Membangun kepercayaan memerlukan waktu dan usaha, serta bergantung pada integritas,
kemampuan, dan kemauan dari masing-masing yang terlibat. Kepercayaan konsumen merupakan
faktor penting lain yang dapat membangun loyalitas (Hanifah & Sudrajat, 2024). Kepercayaan
konsumen yaitu kemauan seseorang untuk mengambil tindakan tertentu karena mereka yakin
bahwa orang yang berbisnis dengan mereka akan memberikan layanan yang mereka harapkan. Hal
ini menunjukkan bahwa bila satu pihak memercayai pihak lain, hal itu akan mendorong perilaku
positif dan niat baik. Oleh karena itu, jika konsumen memiliki keyakinan terhadap suatu produk
atau layanan tertentu, ia akan memiliki niat untuk membeli produk tersebut.

Variabel adalah unsur yang harus ada karena sesuatu proses pengumpulan fakta atau
pengukuran dapat dijalankan dengan baik sekiranya dapat dinyatakan dengan jelas. Proses
merumuskan pengubahan ini dimulai dengan merumuskan konsep tentang apa saja yang menjadi
subjek peneliti. Konsep yang dimaksudkan ialah istilah dan definisi yang menggambarkan secara
abstrak peristiwa dan keadaan kumpulan atau individu tertentu yang menjadi subjek kajian (David

et al., 2017). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas sebagai variabel
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Tabel 1 Operasionalisasi Variabel

Variabel Variabel Sub Indikator Pengukuran
X Bermutu dan Akurat, informasi bebas dari kesalahan, dan Likert
Konten Informatif mencerminkan
(Rusdi, 2024) Tepat waktu, informasi tepat waktu
Tepat, informasi memiliki banyak manfaat bagi
pemakainya
Selaras dengan  Format konten (gambar, video, infografis, artikel) sesuai
Audiens dengan preferensi audiens di platform tertentu
Konten mencerminkan nilai, gaya hidup, dan budaya
audiens yang dituju.
Konten memiliki narasi dan tone yang sesuai dengan
identitas brand dan ekspektasi audiens.
Sesuatu Yang Menghadirkan sudut pandang baru atau pendekatan
Berbeda yang belum banyak digunakan.
Y Kemampuan Keterampilan dan karakteristik dalam memberikan Likert
Kepercayaan (Ability) konten kepada pengguna
(Azwar, 2022) Kecakapan, pengalaman, pengetahuan dalam sains
Integritas Komitmen dari penyedia jasa
(Integrity) Sesama pengguna boleh memercayainya atau tidak
Boleh diukur melalui beberapa aspek yaitu keadilan,
kesetiaan, keterkaitan, dan kepercayaan
Kebajikan Komitmen untuk dapat memberikan kepuasan kepada
(Benevolence) pengguna

Termasuk aspek perhatian, empati, keyakinan dan
penerimaan

Sumber: Penulis, 2024

yang memengaruhi penelitian (X) dan variabel terikat sebagai variabel yang dipengaruhi (Y) yaitu
variabel bebas (X) terkait Pengaruh Konten Review Produk Tasya Farasya di Youtube Sebagai Beauty
Influencer. Variabel terikat (Y) terkait Kepercayaan Konsumen Dalam Membeli Suatu Produk

Kecantikan di Kalangan Mahasiswa Universitas Garut (Lihat Tabel 1).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ciri-ciri dan Pengalaman Responden

Penelitian ini dibagikan kepada mahasiswa aktif Universitas Garut, dengan total 47 responden
yang memenuhi kriteria tertentu. Para responden diminta untuk mengikuti kanal YouTube Tasya
Farasya sebagai bagian dari penelitian ini. Adapun kriteria yang harus dipenuhi oleh responden
mencakup mahasiswa yang berasal dari berbagai program studi, seperti Administrasi Publik,
Pendidikan, Peternakan, llImu Komunikasi, Manajemen Bisnis, dan teknologi Informasi. Selain itu,
survei online yang dilakukan dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan beberapa variabel,
yaitu nama responden, jenis kelamin, semester yang sedang ditempuh, serta rentang usia mereka.

Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih terstruktur dan relevan guna
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Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Jurusan

No Asal Jurusan Frequency Percentage

1 IImu Komunikasi 27 57,5%

2 Manajemen 8 17%

3 Farmasi 4 8,5%

4 Akuntansi 3 6,4%

5 Kewirausahaan 2 4,2%

6 Teknologi Informasi 1 2,1%

7 FISIP 1 2,1%

8 Administrasi Publik 1 2,1%
Total 8 47 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, Diolah Tahun 2024

mendukung analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini.

Pada Tabel 2, data yang disajikan menunjukkan distribusi frekuensi mahasiswa berdasarkan
jurusan yang berasal dari berbagai fakultas di Universitas Garut. Dari total 47 responden yang
terlibat dalam penelitian ini, terdapat perbedaan jumlah mahasiswa di setiap jurusan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal dari Jurusan Ilmu Komunikasi, yaitu sebanyak
27 responden (57,5%). Kemudian, diikuti oleh mahasiswa dari Jurusan Manajemen sebanyak 8
responden (17%). Selanjutnya, terdapat 4 responden (8,5%) yang berasal dari Jurusan Farmasi,
disusul oleh mahasiswa dari Jurusan Akuntansi sebanyak 3 responden (6,4%). Sementara itu,
Jurusan Kewirausahaan menyumbang 2 responden (4,2%). Adapun mahasiswa dari Jurusan
Teknologi Informasi, FISIP, dan Administrasi Publik masing-masing hanya memiliki 1 responden
(2,1%).

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini melibatkan mahasiswa dari
berbagai disiplin ilmu dengan proporsi terbesar berasal dari llmu Komunikasi. Hal ini mencerminkan
keberagaman latar belakang akademik yang turut serta dalam penelitian ini, sehingga diharapkan
hasil yang diperoleh dapat merepresentasikan perspektif yang lebih luas dalam analisis yang

dilakukan.

Uji Reliabilitas

Pada uji reliabilitas ini, peneliti melakukan uji instrumen terhadap 47 responden yang
merupakan mahasiswa Universitas Garut untuk menjawab 21 pertanyaan angket yang telah disusun.
Tujuan pengujian ini adalah untuk memperoleh tanggapan dan mengetahui lebih lanjut apakah
pengukuran yang diselidiki sebelumnya dapat dipertahankan konsistensinya dalam kuesioner.
Pengujian berulang diperlukan untuk memperoleh hasil yang konsisten atau tidak konsisten. Salah
satunya adalah melakukan uji reliabilitas.

Dalam pengujian reliabilitas ini peneliti menggunakan software yaitu SPSS versi 27. Dalam
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Tabel 3 Kriteria Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,0-0,20 Sangat Percaya
>0,20-0,40 Kurang Percaya
>0,40-0,60 Cukup Percaya
>0,60-0,80 Percaya
>0,80-0,100 Sangat Percaya

Sumber: (Fanani & Djati, 2017)

Reliability Statistics

b Cronbach's
Alpha M of tems

814 11

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, Diolah Tahun 2024
Gambar 3 Uji reliabilitas (Konten) X

pengujian reliabilitas ini perlu dilakukan uji secara masing-masing mulai dari Variabel Konten (X)
dan Variabel Kepercayaan (Y). Tabel 3 menyajikan hasil yang diperoleh dari pengujian reliabilitas
yang sudah dilakukan peneliti.

Penelitian ini bisa diukur dari cronbach alpha, di mana dalam pengukuran tersebut suatu
instrumen kuesioner bisa dikatakan reliabel ketika cronbach alpha > 0,60. Gambar 3 merupakan
kriteria interpretasi untuk mengukur tingkat reliabilitas.

Berdasarkan tabel uji reliabilitas Variabel X, hasil yang diperoleh berdasarkan uji reliabilitas
terhadap Variabel Konten (X) memperoleh hasil cronbach alpha sebesar 0.814 dari 11 pernyataan
kuesioner. Dengan nilai tersebut atau sebesar 0.816 > 0.60, di mana semua item pernyataan
dalam Variabel Konten (X) dapat dikatakan reliabel dan bisa juga dijadikan instrumen alat ukur
dalam penelitian. Jika nilai tersebut diinterpretasikan pada Gambar 3 dapat disimpulkan kriteria
interpretasi koefisien reliabilitasnya masuk ke dalam kategori percaya.

Berdasarkan tabel uji reliabilitas Variabel Y, hasil yang diperoleh berdasarkan uji reliabilitas
terhadap Variabel Kepercayaan (Y) memperoleh hasil cronbach alpha sebesar 0.805 dari 12
pernyataan kuesioner. Dengan nilai tersebut atau sebesar 0.806 > 0,60 di mana semua item
pernyataan dalam Variabel Kepercayaan (Y) dapat dikatakan reliabel dan bisa juga dijadikan
instrumen alat ukur dalam penelitian. Jika nilai tersebut diinterpretasikan pada Gambar 4 dapat

disimpulkan kriteria interpretasi koefisien reliabilitasnya masuk ke dalam kategori percaya.
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oof ltems
805 12

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, Diolah Tahun 2024
Gambar 4 Uji reliabilitas Y

Uji koefisien determinasi

Dalam pengujian koefisien determinasi ini tujuannya untuk mencari tahu besarnya pengaruh
yang terjadi antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) yang nantinya dinyatakan dalam
bentuk persentase. Nilai koefisien determinasi yang dimaksud di antara 0 dan 1. Jika hasil akhir
koefisiendeterminasinyakecilituberartikemampuanvariabelbebasnya terbatas dalam memberikan
penjelasan terkait variabel terikat. Sebaliknya, ketika hasil akhir nilai koefisien determinasinya

semakin mendekati nilai 1 artinya ada hubungan yang kuat dari variabel bebas dan variabel terikat.

Kd = R? x 100%

Model Summary

Adjusted B Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 G543 810 .a08 253
a. Predictors: (Constant), KOMTEM

Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti, Diolah Tahun 2024
Gambar 5 Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4 Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
0% -19,9% Sangat lemah
20% - 39,9% Lemah
40% - 59,9 % Sedang
60% - 79,9 % Kuat
80% - 100% Sangat Kuat

Sumber: (Fanani & Djati, 2017)
Kd = Koefisien Determinasi
R2 = Kuadrat dari koefisien ganda Kd = 0.954 x100% = 95.4%
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Berdasarkan Tabel 4, nilai R? yang diperoleh sebesar 0.954 atau 95,4% itu berarti Kepercayaan
(Y) sebesar 95.4% dijelaskan oleh variabel bebas Konten (X). Sedangkan untuk presentasi sisanya
sebesar 4,6% dipakai oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Jika dilihat dalam
tabel pedoman interpretasi koefisien determinasi, hasil pengujian koefisien determinasi yang
sudah dilakukan peneliti sebesar 95.4%, jika diinterpretasikan pada pedoman koefisien determinasi
termasuk ke dalam kategori sangat kuat. Maka dari itu peneliti menyimpulkan adanya hubungan

tingkat sangat kuat antar variabel yang satu dengan yang lainnya dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Pengujian regresi linear sederhana ini bertujuan untuk menguji pengaruh Konten (X) terhadap
peningkatan kepercayaan (Y) dalam pengambilan keputusan uji regresi linear sederhana ada dasar
atau titik acuan yang dapat diambil.

Berdasarkan hasil uji analisis regresi sederhana pada Gambar 6, diperoleh nilai konstanta
sebesar 1,132 dan koefisien regresi untuk variabel X sebesar 1,088. Persamaan regresi yang
dihasilkan adalah Y = 1,132 + 1,088X. Nilai koefisien regresi sebesar 1,088 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu unit pada variabel X akan meningkatkan nilai variabel Y sebesar 1,088 unit.
Selain itu, karena koefisien regresi memiliki nilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara variabel X dan variabel Y bersifat searah, di mana peningkatan nilai X akan diikuti oleh
peningkatan nilai Y. Jika hasil uji statistik menunjukkan signifikansi, maka dapat dikatakan bahwa
variabel X memiliki pengaruh yang nyata terhadap variabel V.

Berdasarkan hasil penelitian, konten ulasan produk yang dihasilkan oleh Tasya Farasya di
platform YouTube memiliki dampak positif terhadap kepercayaan konsumen dalam membeli produk
kecantikan. Temuan ini didukung oleh analisis statistik yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,104, yang lebih besar dari batas yang ditetapkan (0,05). Selain itu, nilai ¥ ung sebesar 21,299

jauh melebihit_  yang hanya mencapai 1,679. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak, yang

Coefficients”

Standardized
Instandardized Coefficients Coeflicients

H  Model E Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1132 1.859 608 545
KOMNTEM 1.088 051 954 21.299 =,001

a. DependentVariable: KEFERCYAM

Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti, Diolah Tahun 2024
Gambar 6 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Konten Tasya Farasya (X) Terhadap
Kepercayaan Pelanggan (Y)
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mengindikasikan bahwa konten ulasan produk dari Tasya Farasya berpengaruh signifikan terhadap
kepercayaan konsumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten ulasan produk yang dibuat oleh Tasya Farasya di
platform YouTube memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kepercayaan konsumen dalam
membeli produk kecantikan. Analisis statistik memperkuat temuan ini dengan menunjukkan nilai

signifikansi 0,104, yang lebih tinggi dariambang batas 0,05. Selain itu, nilai t sebesar 21,299 jauh

hitung
melampaui t_  yang hanya sebesar 1,679. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) dalam penelitian ini
ditolak secara statistik, yang menegaskan adanya hubungan signifikan antara konten ulasan produk
oleh Tasya Farasya dan tingkat kepercayaan konsumen.

Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap kredibilitas konten ini meliputi gaya penyampaian
yangjujurdantransparan, pemahaman mendalamterhadap produkyangdibahas, serta demonstrasi
penggunaan produk langsung dalam video. Kejujuran dalam penyampaian ulasan sangat penting
dalam membangun citra positif seorang influencer di mata audiens. Konsumen lebih cenderung
mempercayai influencer yang memberikan ulasan secara terbuka dan tidak terkesan berlebihan
dalam promosi.

Penggunaan produk secara langsung oleh influencer juga menjadi aspek krusial yang dapat
meningkatkan keyakinan audiens terhadap kualitas produk yang diulas. Ketika seorang beauty
influencer seperti Tasya Farasya menunjukkan cara penggunaan, tekstur, hingga hasil akhir dari
produk, hal ini memberikan gambaran nyata kepada audiens, sehingga mereka dapat membuat
keputusan pembelianyang lebih berinformasi. Selain itu, kemampuan influencer dalam menjelaskan
keunggulan dan kelemahan produk secara seimbang turut berperan dalam membangun tingkat
kepercayaan konsumen. Semakin transparan dan seimbang ulasan tersebut, semakin besar
kemungkinan konsumen merasa yakin terhadap produk yang tengah dibahas.

Lebih lanjut, koefisien determinasi sebesar 95,4% menunjukkan kontribusi besar dari konten
yang dibuat oleh Tasya Farasya dalam membangun kepercayaan konsumen. Beberapa faktor utama
yang mendukung kredibilitas konten tersebut meliputi gaya penyampaian yang jujur, pemahaman
mendalam terhadap produk, serta penggunaan produk secara langsung dalam setiap ulasannya.

Teori Elaboration Likelihood Model (ELM) juga relevan dalam penelitian ini, karena menjelaskan
bahwa individu cenderung lebih mempercayai informasi yang disampaikan secara persuasif
dengan argumen yang kuat dan dapat diverifikasi. Oleh karena itu, penerapan strategi pemasaran
berbasis influencer dapat menjadi solusi yang efektif bagi merek kecantikan dalam meningkatkan

kepercayaan dan loyalitas pelanggan (Maulana, 2021).
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SIMPULAN

Konten review produk kecantikan yang dipublikasikan oleh Tasya Farasya di platform YouTube
memberikan pengaruh yang sangat kuat dan signifikan terhadap kepercayaan konsumen, khususnya
di kalangan mahasiswa Universitas Garut. Konten yang disusun oleh Tasya Farasya mampu
membentuk pwngaruh positif terhadap produk kecantikan yang diulas, sehingga mendorong
konsumen untuk mempercayai informasi yang disampaikan dalam setiap ulasan produk.

Pengaruh tersebut ditunjukkan melalui hasil uji statistik, di mana nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 95,4% mengindikasikan bahwa sebagian besar kepercayaan konsumen dibentuk oleh
paparan konten review yang disajikan oleh Tasya Farasya, sedangkan sisanya hanya 4,6% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian ini. Selain itu, hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan
hubungan positif antara konten review dengan kepercayaan konsumen, artinya semakin berkualitas,
menarik, dan informatif suatu konten, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan konsumen
terhadap produk kecantikan tersebut.

Faktor-faktoryang memperkuat pengaruh konten Tasya Farasya meliputi kejelasan penyampaian
informasi, penggunaan bahasa yang mudah dipahami, penyajian visual yang menarik, demonstrasi
langsung penggunaan produk, serta gaya komunikasi yang transparan, jujur, dan terkesan personal.
Hal ini memperkuat posisi Tasya Farasya sebagai beauty influencer yang tidak hanya berperan
dalam menyampaikan informasi produk, tetapi juga menjadi sumber yang dipercaya oleh audiens
dalam memengaruhi keputusan pembelian.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa konten yang diproduksi oleh seorang beauty influencer
yang kredibel, seperti Tasya Farasya, tidak hanya membentuk persepsi positif, melainkan juga
menciptakan tingkat kepercayaan konsumen yang tinggi. Kepercayaan tersebut menjadi dasar bagi
konsumen dalam mengambil keputusan untuk membeli produk kecantikan yang direkomendasikan
dalam konten. Dengan demikian, konten review Tasya Farasya terbukti menjadi salah satu strategi
komunikasi pemasaran digital yang efektif dalam membangun dan memelihara kepercayaan

konsumen di era media sosial.
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